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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, Balai Besar POM di Jakarta dapat melaksanakan
seluruh tugas dan fungsinya secara optimal sesuai
dengan target kinerja yang telah ditetapkan pada
Tahun 2025. Pelaksanaan tugas tersebut diwujudkan
melalui penyusunan Laporan Kinerja secara berkala
sebagai bentuk komitmen dan pertanggungjawaban
institusi  dalam  menjalankan  peran  strategis
perlindungan masyarakat dari peredaran obat dan
makanan yang beresiko terhadap kesehatan.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah disusun untuk menyajikan
informasi kinerja yang terukur dan objektif kepada pemberi mandat, sekaligus
menjadi sarana evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam rangka peningkatan
kinerja organisasi. Melalui laporan ini, Balai Besar POM di Jakarta berupaya
mengidentifikasi berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang
berorientasi pada hasil.

Capaian kinerja Balai Besar POM di Jakarta dievaluasi berdasarkan
perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2025, dengan mengacu
pada prinsip profesionalisme, perlindungan masyarakat, serta tata kelola
pemerintahan yang akuntabel dan transparan. Selain itu, pengukuran kinerja
juga dilakukan dengan membandingkan capaian tahun berjalan terhadap target
dalam periode Rencana Strategis 20251 2029, disertai analisis yang memadai
terhadap realisasi anggaran sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
akuntabilitas kinerja.

Kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan objektif mengenai kinerja Balai
Besar POM di Jakarta, serta menjadi bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan tugas yang telah diamanatkan. Lebih lanjut, laporan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung upaya peningkatan
efektivitas dan efisiensi kinerja Balai Besar POM di Jakarta secara berkelanjutan
di masa mendatang.

Wa s s al a mu avardhmatukahi nvabarakatuh.

Jakarta, Februari 2026
Kepala Balai Besar POM di Jakarta

Sofiyani Chandrawati Anwar, S.Si, Apt, M.Si
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Nilai Kinerja Organisasi mengacu pada kriteria Nilai Pencapaian Sasaran
Strategis (NPSS) Tahun 2025 sebesar 103,37%. Dalam mengemban tugas
fungsinya, pengukuran kinerja dilakukan terhadap 8 (delapan) sasaran strategis
yang terdiri dari 28 (dua puluh delapan) Indikator Kinerja Utama. Capaian kinerja

per sasaran strategis adalah sebagai berikut:

1. Sasaran strategis 0 Me n i n g lefektivitas apengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan capaian
sebesar 104,88% dengan kategori i San @at Beéngan 15 (lima
belas) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut :

1) Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan capaian 111,19% dengan kategori Tidak
Dapat Disimpulkan akan tetapi capaian ini dinormalisasi menjadi
110% sesuai renlak .

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO dengan capaian 106,85% dengan kategori Sangat Baik.
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan 108,70% dengan kategori Sangat Baik.
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPT dengan capaian 100% dengan kategori Baik.
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian 105,73% dengan kategori Sangat Baik.
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
dengan capaian 104,03% dengan kategori Sangat Baik.
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan capaian 105,55% dengan
kategori Sangat Baik.

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan capaian 105,98% dengan
kategori Sangat Baik.
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9) Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan capaian 101,14% dengan
kategori Sangat Baik.

10)Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan capaian 102,03% dengan
kategori Sangat Baik.

11)Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan dengan capaian 104,56% dengan kategori Sangat
Baik.

12)Persentase Label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar dengan capaian 106,35% dengan kategori
Sangat Baik.

13)Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah
BBPOM di Jakarta dengan capaian 103,41% dengan kategori
Sangat Baik.

14)Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium dengan
capaian 107,68% dengan kategori Sangat Baik.

15)Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman dengan capaian 100% dengan
kategori Baik.

2. Sasaran strategis A Me n i n g kEtektivitgsaPengawasan Sarana
Produksi Pangan F o r t i dendgaracapaian 100,45% dengan kategori
Sangat Baik.

. Sasaran strategis 0 Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing
wilayah kerja U P Tdingan capaian sebesar 100,12% dengan kategori
A S a nBait Redgan 4 (empat) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai
berikut :

O0eS

%@%%gg

Laporan Kinerja BBPOM di Jakarta Tahun 2025




1) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT dengan capaian 100,47% dengan kategori
Sangat Baik.

2) Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan dengan capaian 100% dengan kategori Baik.

3) Jumlah desa pangan aman dengan capaian 100% dengan kategori
Baik.

4) Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan capaian
100% dengan kategori Baik.

. Sasaran strategisii Me n i n g peadanmpingan UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mu t deagan capaian 142,31% dengan kategori
Tidak Dapat Disimpulkan akan tetapi capaian ini dinormalisasi menjadi

110% sesuai renlak .

. Sasaran strategisi T e r | a k Penmdakay kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja U P T dengan capaian
109,34% kategoriin Sa ngait k 0 .

. Sasaran strategis i T e r | a k skegratam deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UP T 0

dengan capaian 104,17% dengan kategorii Sa nBait k o .

. Sasaran strategis fi L a 'y alublik UPT yang p r i ndangan capaian
105,11% dengan kategorii Sa ngait k O .

. Sasaran strategis fATerwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi
yango p t i adeaghnocapaian 98,23% termasuk kategori i B a iDé&ngan 4
(empat) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut :

1) Nilai Pembangunan ZI UPT dengan capaian 100,12% dengan kategori
Sangat Baik.
2) Nilai AKIP UPT dengan capaian 97,38% dengan kategori Baik.
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3) Nilai Kinerja Anggaran UPT dengan capaian 100% dengan kategori
Baik.

4) Indeks Manajemen Risiko UPT dengan capaian 95,41% dengan
kategori Baik.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Jakarta pada Tahun 2025
antara 95,41% sampai dengan 142,31%. Persentase capaian indikator kinerja
rendah pada indikator Indeks Manajemen Risiko sebesar 95,41%, dimana
capaian Nilai Kinerja Anggaran tidak mencapai target Tahun 2025. Kondisi ini
diduga dipengaruhi oleh faktor internal berupa perubahan sumber daya manusia
pengelola risiko, serta belum optimalnya proses monitoring dan evaluasi risiko,
proses identifikasi risiko masih bersifat bottom up, dan manajemen risiko belum
terintegrasi optimal dalam proses perencanaan serta pelaksanaan kegiatan
masih terbatas pada administratif. Sehingga diperlukan penguatan mekanisme
monitoring dan evaluasi risiko secara periodik serta pelaporan tindak lanjut
mitigasi, sosialisasi dan internalisasi manajemen risiko secara berjenjang,
penegasan peran pemilik risiko serta kewajiban pembahasan risiko dalam rapat
manajemen. Sedangkan persentase capaian indikator yang tertinggi pada
indikator meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan mutu sebesar 142,31%, di mana semua sarana yang difasilitasi
mendapatkan IP CPPOB sesuai target dan nilai plusnya 58 sarana dari total 95
yang keluar IP CPOPB mendapatkan izin edar.

Progres Capaian Rincian Output (PCRO) berkisar antara 30,83% - 100%.
Progres Capaian Rincian Output (PCRO) rendah yaitu KIE sebesar 30,83%.

Pencapaian sasaran kegiatan Tahun 2025 diukur dengan 8 (delapan) sasaran
kegiatan dan 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja yang merupakan indikator
kinerja Utama (IKU). Nilai Tingkat Efisiensi (TE) sasaran kegiatan diperoleh
bervariasi antara -0,04 sampai 0,43. Ketidakefisienan penggunaan anggaran
sebesar -0,04 terjadi pada sasaran Terwujudnya tatakelola pemerintah unit
organisasi yang optimal. Hal ini selaras dengan pencapaian realisasi indikator
kinerja Indeks Manajemen Risiko yang tidak mencapai target disebabkan karena
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belum optimlanya proses monitoring dan evaluasi risiko, proses identifikasi risiko
masih bersifat bottom up, dan manajemen risiko belum terintegrasi opimal dalam

proses perencaaan serta pelaksanaan masih terbatas pada administratif.
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Pada Tahun 2025, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta telah
merealisasikan beragam program dan kegiatan sesuai dengan sasaran kinerja
yang telah ditetapkan. Pencapaian tersebut menunjukkan komitmen yang
konsisten dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pengawasan, sekaligus
memperkuat upaya perlindungan masyarakat terhadap peredaran obat dan

makanan yang telah diimplementasikan di setiap bulannya sebagai berikut :
Januari 2025

1. Pertemuan Pembahasan Strategi Cegah Tangkal Makanan dan Obat
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Jakarta menggelar
pertemuan dengan Direktorat Cegah Tangkal dan Badan Intelijen
Strategis (BAIS) TNI untuk membahas peningkatan strategi pencegahan
dan penangkalan kejahatan obat dan makanan (OM). Pertemuan ini
dilatarbelakangi oleh monitoring dan evaluasi peta rawan cegah tangkal
dengan tujuan meningkatkan efektivitas upaya tersebut. Kepala BBPOM
di Jakarta, Sofiyani Chandrawati Anwar, menekankan pentingnya data
kerawanan kejahatan sebagai landasan pengambilan kebijakan dan
penindakan. la juga menyoroti tantangan dalam mencapai target
monitoring dan evaluasi 100%, serta pentingnya sharing knowledge
dengan BAIS terkait potensi peta rawan.

0™ Jif
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2. Advokasi Lintas Sektor Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Jakarta mengadakan advokasi dengan lintas sektor
terkait pengawasan dan pembinaan sarana produksi dan distribusi obat
dan makanan tahun 2025. Kegiatan dilaksanakan di Hotel Redtop &
Convention Center, Gambir, Jakarta Pusat. Undangan kegiatan terdiri
atas lintas sektor yang terkait dengan tugas fungsi dari setiap poksi di
Balai Besar POM di Jakarta. Kegiatan dibuka oleh Kepala Balai Besar
POM di Jakarta, ibu Sofiyani Chandrawati Anwar, S.Si, Apt, M.Si. Pada
pembukaan disampaikan bahwa pengawasan obat dan makanan erat
kaitannya dengan ketahanan nasional, kejahatan manusia, kemanusiaan,

hubungan internasional, nilai ekonomi dan sisi keamanan.

/ JAKKONEC & Q

Advokasi Lintas Sektor :
m Rangawasan dan Pembinaan \"
Q Sarana Prodyksi dan ’

£ - | ribusi Obat
o ®

Keterbukaan Informasi Publik Transparansi Informasi Obat dan
Makanan.

Dalam upaya meningkatkan keterbukaan informasi publik dengan capaian
Badan Publik yang Informatif pada monitoring dan evaluasi keterbukaan
informasi publik, bertempat di kantor Komisi Informasi DKI Jakarta.Kepala
BBPOM di Jakarta, Sofiyani Chandrawati Anwar menyampaikan bahwa
keterbukaan informasi adalah bagian dari upaya BBPOM di Jakarta untuk
menciptakan badan publik yang informatif. Dalam kesempatan tersebut

disampaikan pentingnya meningkatkan transparansi informasi obat dan
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makanan yang akurat sehingga masyarakat dapat mengakses informasi

yang aman, akurat dan terpercaya.

KOMISI o
INFORMASI *

PROVINSI DKI JAKAB"' :
N o 8

BUKA INI ASI PUB

0 Kipdid \:/ :

fi; 1B

o kﬂ-& O i
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Februari 2025

4. Penghargaan Agent of Change Terbaik dan Pegawai Berprestasi
Penghargaan sebagai Terbaik 1 Agent of Changedan Terbaik 2 Pegawai
Berprestasi Badan POM diraih BBPOM(di Jakarta bertepatan dengan HUT
ke-24 BPOM. Penyerahan penghargaan Terbaik 1 Agent of Change
disampaikan langsung oleh Kepala BPOM Taruna Ikrar yang diterima oleh
Ketua Tim BBPOM di Jakarta Rini Asri. Penghargaan Terbaik 2 Pegawai
Berprestasi Badan POM diterima oleh Ernawati Puji Rahayu yang
merupakan Pegawai BBPOMdi Jakarta dengan inovasi dalam penguatan
pengawasan obat dan makanan yang lebih efektif bagi masyarakat
Indonesia. Penghargaan ini menjadi motivasi dan kebanggaan bagi
BBPOM di Jakarta untuk terus mengukir pencapaian yang gemilang

dengan meningkatkan kinerja dan semangat berprestasi.
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5. Sosialisasi Food Safety
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan akan pentingnya keamanan
pangan, BBPOM Jakarta berikan sosialisasi Food Safety di Gedung
Traffic Management Center Polda Metro Jaya Jakarta Selatan. Kegiatan
diikuti 100 peserta yang berasal dari Bidang Kedokteran dan Kesehatan
(Biddokes) Polda Metro Jaya beserta jajaran di wilayah. Penyampaian
materi juga diberikan oleh Badan Gizi Nasional (BGN), Dinas Kesehatan

Provinsi Daerah Khusus Jakarta dan Pasukan Pengamanan Presiden

IS
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S0SIALISAS! FOOD SAFETY

 BIDDOKKES POLDA METRO JAVA DAN JAJARAN |
—— RABU, 12 FEBRURRI 2025 —

(Pampampres).
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6. Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi melalui SELAYAR

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi BBPOM Jakarta kembali
digelar melalui SELAYAR (Sharing Edukasi Lewat Layar untuk
Masyarakat Jakarta), dengan mengusung tema i Bergizi dan Aman, untuk
Hidup yang Semakin Ny a ma Kegiatan edukasi ditujukan bagi kader
keamanan pangan dan khususnya kader keamanan pangan pada
kelurahan yang pernah diintervensi Program Keamanan Pangan oleh
BBPOM di Jakarta, serta koordinator / pelaksana SPPG (Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi). Pada sambutan kegiatan, Kepala BBPOM
Jakarta Sofiyani Chandrawati Anwar menyampaikan bahwa keamanan
pangan menjadi tanggung jawab 3 pilar keamanan pangan, yaitu pelaku
usaha pangan, pemerintah dan konsumen. Dengan kerjasama yang erat
antara ketiga pilar ini, diharapkan sistem keamanan pangan dapat
berjalan secara optimal, menjamin kesehatan masyarakat, dan mencegah

terjadinya krisis pangan yang berisiko merugikan konsumen.

4 [E:.‘.'T. 7 oo

KOMUNIKAS) INFORM

UNTUK HIDU

PO OF AAARIL
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Maret 2025
7. Sinergisme dan kolaborasi pelaksanaan Keamanan Pangan Terpadu

Sebagai upaya mengoptimalkan sinergisme dan kolaborasi pelaksanaan
program Keamanan Pangan Terpadu di wilayah Kota Administrasi Jakarta
Timur tahun 2025, BBPOM Jakarta melakukan audiensi dengan
Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Timur di Kantor Walikota Jakarta
Timur. Kegiatan ini dihadiri OPD terkait antara lain Bagian Perekonomian
dan Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Kota, Suku Badan
Perencanaan Pembangunan Kota, Suku Dinas Kesehatan, Suku Dinas
Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Suku
Dinas Pendidikan Wilayah | dan Il, Suku Dinas Pemberdayaan
Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk, Suku Dinas Ketahanan
Pangan, Kelautan, dan Pertanian, Unit Pelaksana Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Perumda Pasar Jaya. Kepala Balai Besar POM di Jakarta,
Sofiyani Chandrawati Anwar menyampaikan program prioritas nasional
yang akan dilaksanakan secara terpadu di Jakarta Barat yang meliputi
program Desa/ Kelurahan Pangan Aman, Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS) Aman, dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

Laporan Kinerja BBPOM di Jakarta Tahun 2025




8. Koordinasi Program Pasar Pangan Aman
BBPOM di Jakarta menggelar advokasi terpadu lintas sektor dalam
rangka koordinasi untuk menggalang komitmen pemangku kepentingan
mengimplementasikan kegiatan Desa / Kelurahan Pangan Aman, Pangan
Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman, dan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas secara terpadu. Pada kesempatan yang sama,
dilakukan penandatanganan Komitmen oleh pimpinan beserta jajaran
terkait di Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Timur dan target lokus

T |

intervensi program untuk dukungan penuh terhadap pelaksanaan program

Desa / Kelurahan Pangan Aman, Pangan Jajanan yang Dikonsumsi Anak

Usia Sekolah (PJAS), dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

Kegiatan Pengawasan Pangan Menjelang Idul Fitri

Menjelang perayaan Idul Fitri, BBPOM di Jakarta kembali berkolaborasi
dengan Suku Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian (KPKP)
Kota Administrasi Jakarta Barat melaksanakan kegiatan pengawasan
pangan pada Selasa di Pasar Modern Hypermart Puri Indah Jakarta Barat.
Kolaborasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk pangan yang
dijual aman dikonsumsi, terutama menjelang Lebaran. terhadap pangan

yang diduga mengandung bahan berbahaya.

O0eS
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10. Pelatihan Kader Keamanan Pangan

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Jakarta menggelar
Pelatihan Kader Keamanan Pangan dalam rangka Desa/Kelurahan
Pangan Aman di Kota Administrasi Jakarta Timur tahun, bertempat di
Kantor Walikota Jakarta Timur. Pelatihan ini merupakan rangkaian
tahapan Program Desa / Kelurahan Pangan Aman untuk memperkuat
pengawasan pangan berbasis komunitas. Kegiatan ini sebagai tindak
lanjut dari program intervensi keamanan pangan terpadu yang telah
dicanangkan oleh BBPOM di Jakarta bersama Pemerintah Kota
Administrasi Jakarta Timur. Kepala BBPOM di Jakarta, Sofiyani
Chandrawati Anwar menyatakan bahwa pelatihan ini bertujuan untuk
membekali para kader dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjadi kader yang handal di komunitas mereka.
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11. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat melalui KIE
BBPOM di Jakarta perdana melaksanakan Kkegiatan Sosialisasi
Pemberdayaan Masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) Obat dan Makanan bersama anggota DPR RI, Surya Utama, S.I.P.
(Uya Kuya). Kegiatan dilaksanakan di wilayah Cilandak Jakarta Selatan,
dihadiri 200 orang peserta.Dengan kegiatan KIE ini, diharapkan
masyarakat untuk turut serta dalam pengawasan Obat dan Makanan
dengan berpartisipasi aktif dalam menyebarkan informasi yang diperoleh
dari kegiatan KIE ini kepada komunitasnya masing-masing dan dapat
meningkatkan kemampuan dalam memilih serta konsumsi pangan aman
dan bergizi sehingga terwujud generasi sehat dan cerdas, dan pastinya
selalu menerapkan CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, 1zin Edar dan

Kedaluwarsa).
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. Kegiatan Forum Komunikasi

BBPOM di Jakarta melaksanakan kegiatan Forum Komunikasi Cara
Distribusi Obat yang Baik bagi Pedagang Besar Farmasi (PBF) di wilayah
Jakarta Tahun 2025 secara hybrid dengan 39 peserta luring di Kantor
BBPOM di Jakarta dan 288 peserta daring melalui aplikasi zoom meeting
sebagai upaya mencegah diversi obat dan menjamin mutu obat sepanjang

jalur distribusi sampai obat dikonsumsi oleh konsumen.

\]
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Mei 2025

13. Workshop Keterbukaan Informasi Publik
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Jakarta

menyelenggarakan Workshop Keterbukaan Informasi Publik sebagai
bentuk komitmen terhadap transparansi dan informasi layanan publik.
Acara ini diikuti oleh seluruh pegawai BBPOM di Jakarta dan
menghadirkan narasumber dari Komisi Informasi Provinsi Daerah Khusus
Jakarta.Workshop dibuka secara resmi oleh Kepala BBPOM di Jakarta,
Sofiyani Chandrawati Anwar. Dalam sambutannya beliau menyatakan
pentingnya keterbukaan informasi sebagai pilar utama dalam membangun
kepercayaan publik terhadap institusi Pengawas Obat dan Makanan.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pegawai BBPOM
di Jakarta dalam mengelola dan menyampaikan informasi kepada
masyarakat secara cepat, tepat, dan akurat serta mampu mengelola
informasi publik secara bertanggung jawab. Workshop ini menjadi langkah
strategis BBPOM di Jakarta dalam memperkuat peran sebagai lembaga
pengawas yang terbuka, responsif, dan adaptif terhadap tuntutan

transparansi di era digital.
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14. Audiensi Terkait Perkara Obat-obat Tertentu
Kepala BBPOM di Jakarta melakukan audiensi kembali dengan Asisten
Bidang Tindak Pidana Umum Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta. Kegiatan
juga dihadiri oleh Ketua Tim Intelijen dan Penyidikan; Ketua Tim Cegah
Tangkal dan Siber; Koordinator Tim B; perwakilan Jaksa Penuntut Umum;
dan seluruh Penyidik BBPOM di Jakarta. Kepala BBPOM di Jakarta
Sofiyani Chandrawati Anwar, S.Si., Apt., M.Si. menyampaikan perihal
tantangan dalam menangani perkara Obat-Obat Tertentu (OOT) yang
semakin marak dengan modus yang semakin sulit diprediksi. Perlu
adanya langkah bersama antara penyidik dan JPU agar pencegahan dan
penanganan perkara tersebut tuntas hingga ke akarnya. Disampaikan
juga terkait perkara carry over yang diharapkan dalam waktu dekat bisa

diselesaikan hingga sidang pengadilan.

. Kegiatan Gerakan Nasional Jamu Warisan Nusantara

Dalam rangka memperingati Hari Jamu Nasional, Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan (BBPOM) di Jakarta menggelar kegiatan seremonial
minum jamu bersama kader dan komunitas keamanan pangan di
Kelurahan Malakasari, Jakarta Timur. Acara ini merupakan bagian dari
Gerakan Nasional Jamu Warisan Budaya Nusantara (JAWARA), yang
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diinisiasi oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi jamu
sebagai bagian dari gaya hidup sehat dan aman. Melalui momentum Hari
Jamu Nasional ini, BBPOM di Jakarta berharap semangat cinta jamu
dapat terus ditumbuhkan, terutama di kalangan generasi muda, agar
warisan budaya ini tidak hanya lestari, tetapi juga berdaya saing di era

modern

Juni 2025

16. BBPOM di Jakarta Raih Dua Penghargaan Green Laboratory BPOM
2025
Balai Besar POM (BBPOM) di Jakarta berhasil menorehkan prestasi
membanggakan dengan meraih dua penghargaan sekaligus pada Green
Laboratorium Laboratory Forum and Awards BPOM sebagai Juara Umum
dan kategori Inovasi Terbaik tahun 2025. Penghargaan ini diperoleh
setelah melalui serangkaian proses seleksi dan penjurian baik
administrasi maupun visitasi. Tim Juri berasal dari PPPOMN, Biro Umum,
Direktorat Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik serta Ahli Utama BPOM. Kepala BPOM menyatakan
laboratorium harus bisa mengantisipasi tiga tantangan saat ini, yakni
mode komunikasi yang berubah drastis, keamanan global, dan

pergeseran iklim di bumi dengan inovasi yang mengedepankan efisiensi.
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A Ef i spemggueaan listrik dan kertas merupakan hasil terobosan
inovatif Eco-Office Lab yang mendukung implementasi green laboratoryo
Prestasi yang diraih BBPOM di Jakarta merupakan bukti adanya
perubahan pola pikir dan tanggung jawab institusi terhadap lingkungan.
Keberhasilan ini tidak hanya mengukuhkan peran penting BBPOM di
Jakarta dalam pengawasan obat dan makanan, tetapi juga menunjukkan
komitmen terhadap pengelolaan laboratorium yang inovatif, hijau, dan

peduli lingkungan.

17. Reakreditasi ke-5 oleh KAN, tekankan Mutu dan Konsistensi
Laboratorium
Reakreditasi ini bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi pelaksanaan

penguijian laboratorium dalam menerapkan standar ISO/IEC 17025:2017
tentang persyaratan umum untuk kompetensi laboratorium pengujian dan
kalibrasi. Proses reakreditasi mencakup beberapatahapan, mulai dari sesi
pembukaan, peninjauan singkat ke laboratorium, asesmen implementasi
ISO/IEC 17025:2017 yang meliputi aspek umum, struktural, manajemen
(QMS), dan teknis, serta pelaksanaan witness test di laboratorium. Selain
memastikan penerapan standar ISO/IEC secara konsisten, proses
asesmen ini juga menjadi ajang berbagi wawasan antara tim asesor dan
pihak laboratorium, guna meningkatkan pengelolaan dan efisiensi

operasional laboratorium BBPOM(di Jakarta di masa mendatang.
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. Pelaksanaan Program SAPA KAMPUS

BBPOM melaksanakan Program SAPA KAMPUS atau semula bernama
Program Pangan Aman Goes to Campus merupakan program terobosan
Badan POM yang mengolaborasikan kompetensi Fasilitator Keamanan
Pangan dengan pembelajaran di kampus yang dapat dikonversi dalam
Satuan Kredit Semester (SKS). Program ini diusung dalam rangka
membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan serta memfasilitasi
percepatan pengembangan dunia usaha dengan keberpihakan pada
usaha mikro-kecil (UMK) guna membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing demi kemandirian bangsa. Acara dibuka oleh
Kepala BBPOM Jakarta Sofiyani Chandrawati Anwar, SSi, Apt, MSi dan
dihadiri oleh mentor Badan POM, Mentor Universitas, Mentor BBPOM
Jakarta dan mahasiswa dari berbagai universitas di Jakarta, kemudian
dilanjutkan dengan supervisi dan pemaparan dari mahasiswa terkait
progress kegiatan fasilitasi yang dilakukan di UMKM magang.

O0eS

%@%%gg

Laporan Kinerja BBPOM di Jakarta Tahun 2025




‘ SUPERUISI @@mmm:]@ J
@@ CUASH @”QGRBM @@D@ B@&D@@

B JAKAR

. Pelaksanaan Hari Keamanan Pangan Sedunia

Dalam rangka memperingati Hari Keamanan Pangan Sedunia (World
Food Safety Day) yang jatuh pada tanggal 7 Juni, Balai Besar POM di
Jakarta bersama anggota DPR RI Komisi IX Surya Utama, S.I.P. (Uya
Kuya), menggelar kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi kepada
masyarakat sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pangan yang aman, bergizi, dan berkualitas. Bertempat di
Pesanggrahan Jakarta Selatan pada Rabu (11/06/2025), kegiatan ini
mengusung tema "Science In Action: Perjalanan Menjaga Keamanan
Pangan", dihadiri oleh 200 masyarakat di wilayah Petukangan Selatan.Isu
keamanan pangan di Indonesia masih menjadi tantangan serius, mulai
dari penggunaan bahan berbahaya, pangan tercemar, hingga masalah
serius yang sering muncul yaitu penyakit akibat makanan (foodborne
disease), seperti diare, keracunan makanan, dan infeksi bakteri (misalnya
Salmonella, E. coli, dan Listeria). Penyakit ini umumnya disebabkan oleh
makanan yang terkontaminasi mikroorganisme patogen karena proses
produksi, pengolahan, penyimpanan, atau penyajian yang tidak higienis.
Anak yang terpapar makanan tidak aman lebih rentan terhadap infeksi dan

gangguan pencernaan, yang berujung menghambat penyerapan nutrisi
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dan menyebabkan stunting. Perlu peningkatan pengetahuan

kesadaran masyarakat dalam mengakses pangan yang aman.

20. Partisipasi Pada Acara Jakarta Fair.

Jakarta Fair Kemayoran (JFK) 2025 telah resmi dibuka pada Kamis
(19/06/2025) oleh Gubernur Jakarta Pramono Anung. Pameran
multiproduk terbesar di Indonesia ini digelar untuk memeriahkan HUT ke-
498 kota Jakarta dan akan berlangsung hingga 13 Juli 2025. Tahun ini,
Balai Besar POM (BBPOM) di Jakarta kembali ambil bagian dalam
pameran dengan menghadirkan stan edukatif di Anjungan Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus Jakarta, Hall C1. Kehadiran BBPOM bertujuan
untuk menyampaikan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) seputar
obat dan makanan kepada masyarakat luas.Keikutsertaan BBPOM di
Jakarta dalam Jakarta Fair ini menjadi salah satu sarana kami dalam
melakukan KIE dan memberikan informasi kepada masyarakat, terutama
dalam mengampanyekan Cek KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan
Kedaluwarsa) serta pemanfaatan aplikasi BPOM Mobile sebagai bentuk

pengawasan mandiri.
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21. Bimbingan  Teknis Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Laboratorium  Wujud Komitemen BBPOM di Jakarta dalam
Peningkatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Bimbingan teknis ini menghadirkan narasumber ahli K3 dari PT YuraPrima
Solusindo, Beni Cahyadi. Kegiatan diikuti oleh seluruh personel
laboratorium dan personel pendukungnya. Acara ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman, kesadaran dan kemampuan personel
laboratorium serta personel pendukungnya terkait prinsip K3, identifikasi,
evaluasi, langkah pengendalian risiko dan budaya K3. Bekerja di
laboratorium tidak dapat terhindarkan dari penggunaan peralatan listrik,
pecahan kaca alat gelas, dan paparan Bahan Berbahayadan Beracun (B3)
sehingga pelatihan ini menekankan kompetensi peserta dalam
mengidentifikasi bahaya dan risiko K3, mengendalikan risiko,
menggunakan alat pelindung diri, memadamkan kebakaran,
menanggulangi keadaan darurat di laboratorium, memberikan
pertolongan pertama pada korban kecelakaan kerja, serta menerapkan

inspeksi K3.

Laporan Kinerja BBPOM di Jakarta Tahun 2025




AWARENESS TRAINING

. K3 LABORATORIUM

BALAI BESAR PENCAWAS OBATD”* *AKANAN DI JAKARTA

JAKARTA. 10 JULI 2025 t
.

22. Kegiatan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat melalui KIE
Dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
keamanan pangan dan kosmetik, Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Jakarta menggelar kegiatan sosialisasi pemberdayaan
masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi bersama anggota
DPR RI Charles Honoris di kawasan Glodok, Jakarta Barat pada Senin
(14/07/2025). Kegiatan dihadiri oleh 500 orang peserta yang menyasar
warga dan pelaku usaha lokal, mengingat Glodok dikenal sebagai salah
satu pusat perdagangan produk pangan dan kosmetik di ibu kota, dengan
tujuan memberikan edukasi tentang cara memilih produk pangan dan
kosmetik yang aman, bermutu, dan bermanfaat. Dalam kegiatan tersebut,
disampaikan pula hasil pengawasan terbaru yang mengungkap masih
maraknya peredaran produk kosmetik dan pangan yang tidak memenuhi
ketentuan. Beberapa di antaranya bahkan mengandung bahan berbahaya
seperti merkuri, hidrokuinon, dan produk pangan yang mengandung 4
bahan berbahaya seperti formalin, boraks, rhodamine B dan methanyl
yellow. Selain itu, ditemukan pula produk yang tidak memiliki izin edar
(TIE) serta produk kedaluwarsa yang masih dijual secara bebas di

pasaran.
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. Kegiatan Pencegahan Stunting

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta (BBPOM di Jakarta)

berkolaborasi dengan Puskesmas Kecamatan Pademangan dan

Kelurahan Pademangan Timur menyelenggarakan kegiatan Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) bertema pencegahan stunting dan
peningkatan gizi keluarga. Acara ini berlangsung di Aula Kantor Lurah
Pademangan Timur pada Senin (21/07/2025) dan diikuti oleh 31 peserta
yang terdiri dari kader PKK, Posyandu, Dasawisma dan ibu hamil, ibu
menyusui, ibu dengan balita serta remaja putri. Pengawas Farmasi dan
Makanan BBPOM di Jakarta selaku narasumber, menyampaikan materi
seputar pentingnya konsumsi pangan aman dan bergizi sebagai kunci

utama mencegah stunting sejak dini.
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24. Pelaksanaan Desk Registrasi Pangan Olahan
Balai Besar POM di Jakarta secara konsisten terus meningkatkan
pelayanan prima kepada masyarakat khususnya UMK di wilayah DKI
Jakarta untuk dapat bersaing baik di skala nasional maupun skala
internasional. Salah satu upaya untuk mencapai usaha tersebut yaitu
dengan diadakannya Desk Registrasi Pangan Olahan untuk percepatan
penerbitan nomor izin edar BPOM MD. Kegiatan ini diselenggarakan oleh
Balai Besar POM di Jakarta yang berkolaborasi dengan Direktorat
Registrasi Pangan Olahan Badan POM RI selama 2 (dua) hari pada
tanggal 29 dan 30 Juli 2025 bertempat di Ruang Rapat Balai Besar POM
di Jakarta dengan mengundang sebanyak 50 pelaku usaha pangan
olahan yang sedang berproses registrasi produk di sistem E-Reg RBA
Badan POM. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini antara lain pendaftaran
21 akun yang disetujui, 31 AJU (Pengajuan) proses registrasi produk dan
diterbitkannya 4 Nomor Izin Edar. Hal ini menandakan bahwa acara telah
sukses dalam mempercepat pelayanan sehingga pelaku usaha merasa

sangat puas dan terbantu dengan adanya kegiatan ini.
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25. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Peredaran Produk llegal

BBPOM di Jakarta kembali gelar edukasi Obat dan Makanan mengusung
tema i K e n@bhtidan Obat Bahan Alam yang Aman dan Ber mut u o
menggandeng tokoh masyarakat, anggota DPR RI Charles Honoris.
Bertempat di kelurahan Kedoya Selatan dan Kelurahan Wijaya Kusuma
Jakarta Barat, Kamis (07/08/2025) dihadiri lebih dari 500 warga, perangkat
kelurahan serta pengurus RT/RW di masing-masing wilayah. Kegiatan
edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya memilih obat dan obat bahan alam yang aman dan
bermutu, terutama di tengah maraknya peredaran produk ilegal dan
mengandung bahan kimia obat (BKO) berbahaya. Kepala BBPOM di
Jakarta, Sofiyani Chandrawati Anwar, menjelaskan bahwa masih banyak
masyarakat yang menggunakan obat bahan alam atau jamu tanpa
mengetahui status keamanannya. la mengingatkan bahwa produk yang
tidak memenuhi standar dapat menimbulkan efek samping yang serius.

dengan efek cespleng dan klaim khasiat yang berlebihan
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26. Pertemuan Koordinasi dengan Kepala Stasiun RRI Jakarta

Kegiatan ini bertujuan memperkuat kerja sama dalam penyebaran
informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
menggunakan Obat dan Makanan yang aman, bermutu, dan bermanfaat.
Kepala BBPOM di Jakarta, Sofiyani Chandrawati Anwar, menyampaikan
bahwa RRI memiliki peran strategis sebagai media publik yang
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, sehingga dapat menjadi mitra
efektif dalam KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) terkait

pengawasan Obat dan Makanan.

. Pelaksanaan Kegiatan i F e s tKemuadhan dan Perlindungan
Usaha Mikro

Pelaksanaan yang diinisiasi oleh Kementerian UMKM di kawasan
bersejarah Kota Tua Jakarta Barat. Kegiatan diikuti oleh 1000 UMKM dan
menyajikan layanan legalitas usaha mikro, layanan perlindungan usaha
mikro, talkshow, workshop serta pameran produk UMKM. Stakeholder
yang terlibat berasal dari kementerian/ lembaga tingkat pusat hingga
pemerintah daerah.Pada kesempatan tersebut, BBPOM di Jakarta
berpartisipasi dengan memberikan layanan informasi dan konsultasi izin

edar pangan, termasuk izin edar PIRT.
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28. Kunjungan Tim Penilai Nasional menuju WBBM

Balai Besar POM (BBPOM) di Jakarta menerima kunjungan Tim Penilai
Nasional (TPN) Kementerian PANRB dalam rangka verifikasi lapangan
pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani (WBBM) (10/09/2025).TPN vyang terdiri dari lka Yunita
Puspitasari dan Natasya Fauziah disambut langsung oleh Kepala BBPOM
di Jakarta, Sofiyani Candrawati Anwar, bersama Tim Pembangunan Zona
Integritas. Dalam sambutannya, Sofiyani menegaskan bahwa verifikasi ini
menjadi momentum penting bagi BBPOM di Jakarta untuk mengukur
kesiapan instansi dalam memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik.
fSetelah lima tahun sejak WBK, kami sangat antusias menyambut
verifikasi ini. Ini menjadi kesempatan untuk menunjukkan komitmen kami
dalam menghadirkan pelayanan publik yang lebih bersih, akuntabel, dan
pr of e slajoga mdnambahkan harapan agar inovasi yang dijalankan
dapat menjadi nilai tambah dan berdampak positif bagi masyarakat.
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29. Bimbingan Teknis Penjamah Makanan untuk Makan Bergizi Gratis
(MBG)
Dalam upaya peningkatan kompetensi dan kesadaran para penjamah
makanan di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di wilayah DKI
Jakarta, BBPOM di Jakarta bersinergi, hadir sebagai narasumber pada
kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Penjamah Makanan untuk Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) Wilayah Il yang diselenggarakan oleh

Badan Gizi Nasional (BGN). Bimtek dilaksanakan untuk para penjamah

pangan SPPG di wilayah Jakarta Timur dan Jakarta Utara selama 2 hari.

Pelaksanaan bimtek untuk SPPG di wilayah Jakarta Timur berlokasi di
Hotel Naraya, Pemuda Jakarta Timur, diikuti oleh 16 SPPG dengan total
peserta mencapai 800 peserta. Sementara itu untuk SPPG di wilayah
Jakarta Utara berlokasi di hotel Redtop Pecenongan Jakarta Pusat, diikuti

oleh 19 SPPG dengan peserta mencapai 950 Peserta.

XXXili
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30. Kegiatan FGD Pengawasan lklan Obat dan Makanan
Kegiatan Focus Grup Discussion (FGD) bersama dengan KPI DKI Jakarta
dalam rangka Pengawasan lklan Obat dan Makanan berlangsung
ditanggal 16 Oktober 2025, merupakan kegiatan rutin yang dilakukan dan
merupakan tindak lanjut dari MoU yang telah dibuat sebelumnya antara
Balai Besar POM di Jakarta dan KPID DKI Jakarta. Kegiatan ini dibuka
oleh Kepala Balai Besar POM di Jakarta Sofiyani Chandrawati Anwar,
S.Si., Apt.,, M.Si, dalam melaksanakan tugas pengawasan obat dan

makanan. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan
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efektifitas pengawasan iklan obat dan makanan khususnya pada media
penyiaran lokal di Wilayah DKI Jakarta.

. Pameran The 2" International Military Medicine Symposium and
Workshop
Pameran yang diadakan oleh Universitas Pertahanan (Unhan) di Aston
Kartika Grogol Hotel & Conference Centre Jakarta. Acara yang berfokus
pada pengembangan kedokteran militer, biosecurity, dan biosafety ini
mengusung tema fAdvancing Military Medicine Through Collaboration and
Innovationo .BBPOM di Jakarta menampilkan informasi mengenai
Biosafety dan Biosecurity dalam Pengawasan Obat dan Makanan serta
produk informasi kepada peserta kegiatan. Pada pembukaan acara, turut
hadir Kepala BPOM Taruna lkrar sebagai salah satu keynote speaker
yang menampilkan gagasan besar untuk menempatkan Indonesia
sebagai pusat uji klinik global untuk pengembangan obat dan vaksin baru.
BPOM menargetkan status WHO Listed Authority (WLA), pengakuan
internasional yang menempatkan Indonesia sejajar dengan badan
regulator dalam pengawasan Obat dan Makanan, seperti FDA, EMA, dan
MHRA. i K a IBRQM lolos, produk farmasi dari Indonesia bisa langsung
diterima di pasar global tanpa evaluasi u | a naaé Taruna dalam
paparannya yang berjudul findonesian FDA to Compete in a Global
Clinical Trial for a New Drugo .

i)
Il
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32. Jalin Sinergi dan Perkuat Kapasitas BBPOM di Jakarta Gelar FGD
Jejaring Laboratorium
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Jakarta

mengadakan Focus Group Discussion (FGD) Jejaring Laboratorium
bersama berbagai laboratorium yang memiliki ruang lingkup pengujian
obat dan makanan di wilayah Jakarta. FGD dihadiri oleh sebelas
laboratorium di wilayah Jakarta, yaitu Labkesda, PT Pharma Metric Labs,
Equilab International, BBKFK, BNN, BUSPM, BPKOM PPPOMN,
PPPOMN, BPMD Kemendag, dan BBUSKHIT. Acara ini mencakup
diskusi panel mengenai berbagai topik strategis, yaitu Jaminan Mutu Hasil
Pengujian oleh Rusmadi Eko Priyono (Lead Asesor KAN), Pelayanan
Pengujian Sampel Pihak Ketiga oleh Nurul Hidayah Hadiyati (BBPOM di
Jakarta), Sharing Jejaring Laboratorium Pengujian oleh Sutanti Siti
Namtini (PPPOMN). Kegiatan dilanjutkan dengan sesi peningkatan
kompetensi penguji BBPOM di Jakarta terkait HPLC Operation and
Troubleshooting, sebagai upaya meningkatkan kemampuan teknis dalam

menghadapi tantangan pengujian.

Laporan Kinerja BBPOM di Jakarta Tahun 2025




33. Konferensi pers hasil penindakan peredaran sediaan farmasi ilegal

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kepala BPOM, Taruna Ikrar
didampingi Kepala BBPOM di Jakarta, Sofiyani Chandrawati Anwar di
Kantor BBPOM di Jakarta. Hasil pengawasan dan penindakan di lapangan
menunjukkan adanya berbagai temuan produk sediaan farmasi ilegal
dengan nilai ekonomi yang cukup besar. Dari hasil operasi tersebut,
petugas menemukan 15 item obat tanpa izin edar (TIE) sebanyak 4.027
kemasan dengan nilai mencapai Rp1,4 miliar. Selain itu, juga ditemukan
29 item obat bahan alam (OBA) TIE sebanyak 3.151 kemasan senilai
Rp770 juta, serta 21 item suplemen kesehatan TIE sebanyak 1.899
kemasan dengan nilai sekitar Rp551 juta. Seluruh produk tersebut diduga
kuat dipasarkan tanpa izin edar dan berpotensi membahayakan
kesehatan masyarakat. Mayoritas produk yang ditemukan merupakan
obat dengan klaim penambah stamina pria (obat kuat pria) yang diduga
mengandung bahan kimia obat (BKO) sildenafil dan turunannya. Zat ini

seharusnya hanya digunakan dalam obat keras berdasarkan resep dokter

dan tidak boleh dicampurkan dalam obat tradisional maupun suplemen.
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34. Kegiatan Hari Kesehatan Nasional Ke-61

Acara yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Khusus
Jakarta. Kegiatan dilaksanakan di Grand Sahid Jaya, Tanah Abang,
Jakarta Pusat. BBPOM di Jakarta hadir pada Talkshow Tips Memilih
Kosmetik yang Aman. Talkshow dimulai dengan pemaparan singkat tips
memilih kosmetik yang aman oleh ibu Rini Asri, S.Si, Apt. Kemudian
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Balai Besar POM di
Jakarta terus berkomitmen mengedukasi masyarakat dalam konsumsi
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan yang
aman dan bermutu. BBPOM di Jakarta juga terus berkolaborasi dengan
lintas sektor untuk mewujudkan masyarakat cerdas konsumsi obat dan
makanan yang aman dan bermutu. Masyarakat cerdas, terlindungi untuk

Indonesia Emas 2045.

Desember 2025

35. Kegiatan KIE tentang penggunaan kosmetik aman
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Jakarta bersinergi

dengan anggota komisi IX DPR RI, Charles Honoris, menggelar kegiatan

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) tentang penggunaan kosmetik
yang aman, bermutu, dan bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan

bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya

XXXVili
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memilih kosmetik yang telah terjamin keamanannya serta menghindari
peredaran produk ilegal yang berpotensi mengandung bahan berbahaya,
seperti merkuri dan hidrokuinon. Materi yang disampaikan meliputi cara
cek kemasan, label, izin edar BPOM, serta masa kedaluwarsa produk
sebelum digunakan. Peserta juga dibekali pengetahuan mengenai
pemanfaatan aplikasi BPOM Mobile sebagai sarana pengecekan legalitas
produk secara mandiri. Kepala BBPOM di Jakarta, Sofiyani Chandrawati
Anwar menegaskan bahwa kegiatan KIE merupakan bagian dari
penguatan pengawasan berbasis partisipasi masyarakat fi K a rmgin
masyarakat semakin sadar bahwa merawat diri harus dilakukan dengan
cara yang aman. Kosmetik yang digunakan wajib memiliki izin edar dari
BPOM, tidak mengandung bahan berbahaya, serta digunakan sesuai

aturan.

36. BBPOM di Jakarta meraih peringkat kedua kategori Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi ( PPID) Pelaksana UPT
Balai Besar POM dengan predikat Badan Publik i | nf orpacdat i f O
Pemeringkatan Monitoring dan Evaluasi Keterbukaan Informasi Publik
BPOM Tahun 2025. Penghargaan dalam Rapat Evaluasi Nasional di
Semarang. Penghargaan diserahkan oleh Kepala BPOM, Taruna lkrar,

kepada Kepala BBPOM di Jakarta, Sofiyani Chandrawati Anwar. Taruna
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